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PUSAT OLAHRAGA EKSTRIM DI JOGJAKARTA

PENEKANAN PADA EKSPRESI OLAHRAGA EKSTRIM KE DALAM FACADE BANGUNAN
MELALUI ARTIKULASI OLAHRAGA EKSTRIM
(KESEIMBANGAN, KECEPATAN DAN MAUT)

EXTREME SPORT CENTER IN JOGJAKARTA

FOCUSING IN EKSPRETION EXTREME SPORT TO THE BUILDING FACADE
BY ARTICULATION EXTREME SPORT
(BALANCE, SPEED AND DEATH)

ABSTRAK

Jogjakarta merupakan kota dengan juml;ah pelajar tebanyak, sehingga mendapat
julukan sebagai kota pelajar. Namun saat ini bukan hanya pelajar saja yang dimiliki oleh
kota Jogjakarta, beraneka ragam olahraga, kesenian, budaya, serta kerajinan juga terdapat
di dalamnya. Saat ini perkembangan olahraga di kota jogjakarta mulai terlihat
peningkatannya salah satu komunitas olahraga yang menonjol adalah jenis olahraga
ekstrim antara lain :Skateboard, Inlineskate, BMX ekstrim, panjat dinding dan
sebagainya.

Dilihat perkembangannya tiap tahun mengalami peningkatan yang cukup drastis,
dan untuk menghindari agar mereka tidak menyalurkan hobinya ditempat yang tidak
seharusnya maka perlu dibuat sebuah tempat yang dapat mewadahi kegiatan para
penggemar olahraga ekstrim, hal ini juga diharapkan dapat meningkatkan mutu dan
kualitas para penggemar olahraga ekstrim,

Selain mewadahi jenis olahraga ekstrim yang sedang berkembang di Jogjakarta,
tempat ini juga ditambahi fasilitas olahraga ekstrim lainnya seperti iceskating dan
bungee jumping, serta fasilitas-fasilitas pendukung lainnya. Dengan adanya penambahan
serta fasilitas tersebut diharapkan tempat ini dapat dijadikan sebagai pusat kegiatan

olahraga ekstrim yang ada di Jogjakarta,
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EXTREME SPORT CENTER DY
YOGYAKARTA

BAB

Pendahuluan

I.1. LATAR BELAKANG

Olah raga dapat diartikan sebagai tata cara atau teknik-teknik vang baik dan
benar dalam mengolah badan atau raga untuk mendapatkan hasil yang baik dalam
hubungannya dengan kesehatan.

Olahraga merupakan kebutuhan hampir semua manusia. seperti layaknya
slogan vang berbunyi * Mensana in cor poresano” yang mempunyai arti “didalam
tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat™ . Slogan ini dapat dijadikan acuan bahwa
kesehatan sangatlah penting bagi kelangsungan hidup umat manusia, karena
kesehatan merupakan faktor utama dalam melakukan kegiatan di banyak hal.

Olahraga mempunyai efek positif dan negatif terhadap manusia, dari
perbandingan efek tersebut lebih besar kearah positif dibanding negatifnya terhadap
kesehatan  tubuh kita. Selain untuk kesehatan jasmani, Olahraga juga dapat
menyegarkan rohani.

Didunia ini terdapat puluhan bahkan ratusan jenis dan macam olahraga, dari
mulai vang memerlukan alat sampal yang tidak memerlukan alat, baik yang
terstandartkan maupun yang tidak terstandartkan, dari yang bersifat tradisional sampai
yang bersifat modern.

Dilihat dari sifatnya olahraga dapat digolongkan menjadi beberapa bagian,
olahraga ringan, olahraga berat, olahraga ekstrim, olah raga otak dan olahraga
kesenangan ( olahraga rohani) semua jenis olahraga tersebut pasti memerlukan media,

baik yang terwadahi maupun yang tidak terwadahi
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I.1.1. Extreme sport

Dari kata ekstrim sendiri mempunyai arti. kb. perbedaan yang besar. in the e
sangat, sungguh-sungguh. -ks. | ekstrim.. 2 hebat sekali, bukan main/buatan. 3 keras.
4 bukan main. Stenjnggi.e_penahy'hukunllnaﬁA-exlrenuﬂy'kk,luarbiasaﬂsekah’_

Extreme sport dapat diartikan sebagai olahraga yang menantang bahaya, bisa
juga dikatakan olahraga yang memacu adrenalin, dimana olahraga ini mempunyai
resiko kecelakaan vang cukup besar yang dapat mengakibatkan cacat seumur hidup
bahkan sampai kehilangan nyawa.

Predikat ekstrim yang disandang untuk olahraga ini dikarenakan berdasarkan
karakteristik jenis olahraga yang tidak semua orang dapat melakukannya, serta dari
berbagai pelaku olahraga ini sendiri mereka meng-Clime dirinya sebagai pelaku
olahraga vang mereka sebut sebagai olahraga ekstrim. Sehingga masyarakat luas
dapat menerima predikat nama tersebut, bahwa olahraga olahraga yang mempunyai
karakteristik tersebut masuk kedalam kategori olahraga ekstrim®. Hal ini juga
diperkuat dengan adanya berbagai acara televisi yang meggunakan nama acaranya
dengan istilah eXtreme Game untuk acara yang meliputi kegiatan olahraga ini.
Begitu juga dengan berbagai majalah serta leaflet vang beredar mereka selalu
menggunakan judul besar dengan istilah Extreme Game juga dalam beritanya yang
mewadahi kegiatan extreme sport.

Extreme Game juga merupakan istilah vang sudah popular di kalangan
infotainment, dan dengan kepopuleran tersebut istilah EXTREME selalu digunakan
dalam setiap event-event vang mewadahi kegiatan olahraga diantaranya Skateboard.
BMX bikers, Inline Skate, Bungee Jumping dan lce skating.

Dari berbagai latar belakang vang ada sehingga istilah EXTREME SPORT
pada olahraga ini dapat diterima oleh masvarakat umumnya. Maka dari itu orang-
orang lebih cenderung menggunakan istilah ini untuk menyebutkan dalam

Z

pengelompokan olahraga maut tersebut

" keamus bahasa inggris Oxsford
* Tanya jawab dengan para pelaku olahraga Skate board. BMX Biker. Wall climber. dan Ice skating
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FXTREME SPORT CENTER DI
YOGYAKARTA

Karakteristik Extreme sport dalam kenyataanya identik dengan :

e kecepatan gerak, sebagian besar olahraga ini memerlukan kecepatan yang
sangat tinggi, arah gerak kecepatan ini hampir ke semua arah. baik

=

vertikal, horizontal maupun gerak putar.

e keseimbangan tubuh, dalam melakukan olahraga ekstrim keseimbangan
tubuh sangat dibutuhkan, hal ini dikarenakan berhubungan dengan

kecepatan dan alat yang digunakan relatif membutuhkan keseimbangan.

e kelincahan gerak, dengan gerakan yang lincah maka akan menghasilkan

gerakan-gerakan vang atraktif dan inovatif yang ekstrim.

o gerakan yang dinamis, olahraga ekstrim selalu bergerak dan berpindah
tempat dalam arti tidak bisa dilakukan hanya disatu titik saja ( diam

ditempat ).

e menggunakan trik-trik tertentu untuk melakukan modifikasi gaya, untuk
mendapatkan  gaya-gaya tertentu terdapat trik-trik  kusus untuk

melakukannya

e  kekuatan pada bagian tubuh tertentu, olahraga ekstrim biasanya kekuatan
utama terdapat pada titik titik tertentu pada bagian tubuh kita, misalnya

pada ujung jemari tangan, kekuatan tangan dan kaki.

Olahraga ekstrim selain memerlukan nyali yang besar, juga membutuhkan
biaya vang tidak sedikit. selain itu oahraga extreme juga memerlukan alat-alat dan

arena khusus yang dapat mendukung perkembangan olahraga ini.
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EXTREME SPORT CENTER DT

Pada dasarnya extreme sport dapat dikategorikan menjadi dua kriteria, vaitu
extreme sport vang dapat diwadahi dalam media bangunan, dan vang tidak dapat

diwadahi didalam bangunan ( yang arena olahraganya bisa dibuat )

Adapun macam dan jenis olahraganya antara lain :

Y ang dapat diwadahi

e Skate Board

e Rock Climbing/ Wall Climbing
e Ice Skating, Hockey

e Inline skate

e Bmx Extreme

e Bungee Jumping

Yang tidak dapat diwadahi

e Terjun Payung
e Arung Jeram
e Off Road

o Snow Board

4
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EXTREME SPORT CENTER DI
YOGYAKARTA

I.2. Deskripsi masing masing Extreme sport yang akan di wadahi
I.2.1. Skate Board, sebuah permainan yang dilakukan dengan meluncur diatas
papan beroda sambil melakukan trik-trik tertentu. Trik ialah melakukan lompatan

3
atau putaran dengan menggunakan skateboard tersebut.

3
3

Gb 1.1. Salah satu gaya permainan olahraga Skateboard

Sumber : www. Deltic media. Com
1.2.2. Rock Climbing/ Wall climbing, merupakan turunan dari olahraga alam
bebas, vaitu sebuah olahraga yang dilakukan dengan memanjat tebing batu karang
atau dinding buatan yang menyerupai batu karang di alam bebas dengan dibantu
peralatan khusus”, jenis peralatan tersebut antaralain : prussic, carabiner, webbing.

hook, eight iron, anchor, dll

Gb. 1. 2. Arena wallclimbing buatan beserta para Climber

Sumber - www edu_campuslife. com dan www. newliteranch.com

* Eka Biankartika Putra. SKATEPARK DI YOGYAKARTA. 96 340 123. Ull
' Wallclimbing.com
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EXTREME SPORT CENTER DI

1.2.3. Ice Skating, Hockey, sebuah olahraga yang dilakukan diarena yang
berbahan dasar es, dengan menggunakan sepatu yang dibawahnya diberi sebuah
lempengan logam sejenis pisau dengan arah vertical membujur searah alas sepatu,
Hockey adalah olahraga permainan vang dilakukan beregu sebanyak 6 orang, yang
dilakukakan diatas arena es dengan menggunakan sepatu yang sama digunakan

dengan ice skating hanya saja permainan ini dilengkapi dengan tongkat dan bola

vang terbuat dari kayu.”

Gb. 1. 3. Permainan Hockey. Ice Skating dan salah satu contoh sepatu.

Sumber www  ublette.com

1.2.4. BMX Extreme, Sebuah olahraga dengan menggunakan sepeda BMX dan
dilakukan dengan menaiki sepeda BMX serta melakukan gaya-gaya tertentu. Gaya
tersebut antara lain dengan melakukan putaran, melompat, dan gerakan-gerakan

atraktif dengsn menaiki sepeda BMX tersebut.”

P

Gb. 1. 4. Beberapa contoh gerakan yang atraktif pada olahraga BMX extreme

Sumber - www. Deltic_media. Com

" Hockey.com .
" Gallery 3. Rossington. Skatepark 4" March 2004
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EXTREME SPORT CENTER DI
YOGYARKARTA

1.2.5. Inline skate, Pada dasarnya olahraga ini sama dengan olahraga ice skating
dimana kita meluncur dengan menggunakan sepatu yang terdapat roda di bagian
alasnya dengan arah membujur dan terletak vertical, bedanya terdapat pada jenis
arena dan alas sepatu vang digunakan serta inline skate lebih banyak melakaukan

gerakan gerakan atraktif isbanding ice skating .

Gb. 1. 5 Berbagai gerakan dan trik dalam olahraga Inline skate

Sumber : www. Aggroverts.com

P

~explorasi dari Inline Skate. com
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EXTREME SPORT CENTER DI
YOGYAKARTA

1.2.6. Bungee Jumping, Olahraga yang memacu adrenalin. yaitu melompat dari
ketinggian beberapa meter diatas permukaan air/ matras tebal dengan sebelumnya

pada kedua pergelangan kaki diikat oleh sebuah Bungge (tali yang lentur). dengan

elastisitas tertentu yang sesual dengan batas maksimal berat beban vang diterima.

Gb. 1. 6. Sejarah Bungee jumping

Sumber © www. Bungge jumping.com

Para pelaku olahraga ekstrim dalam melakukan olahraga tidak hanya
berorientasi pada kesehatan saja tetapi lebih kearah prestasi dan kepuasan naluri
Orang-orang vyang menggemari olahraga ini mavoritas berawal dari hobi yang
kemudian disalurkan di bidang olahraga dengan menggunakan media dan arena
Khusus.

Perkembangan olahraga ekstrim pada mulanya berawal dari orang orang
belahan bumi di bagian  Eropa, yvang kemudian dengan adanya media vang
menampilkan berbagai jenis olahraga ekstrim dan kemudian disebarluaskan keseluruh
dunia, akhirnya sampi ke Indonesia

Extreme sport berkembang pesat dikota-kota besar seperti Jakarta, Bandung,
Yogyakarta. Semarang. Medan dan Surabaya, Extreme sport berkembang dan menjadi
trend kawula muda sekitar mulai awal 1997 sampai sekarang. Hanvya saja sangat
disayangkan karena masih sedikitnva arena atau wadah guna mengembangkan bakat

tersebut dan masih kurangnya organisast yang mendidik dan mengajarkan cara-cara,

8
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FEXTREME SPORT CENTER DI
YOGYAKARTA

peraturan-peraturan, maupun teknik-teknik untuk melakukan olahraga extreme,
sehingga banyak para pelaku olahraga ekstrim yang cidera karena tidak ada yang
membimbing atau mengajarkan serta fasilitas yang tersedia kurang memadai.

Extreme sport yang berkembang di Yogyakarta hanya sebagian kecil saja.
yang saat ini lagi nge-trend ialah skate board, BMX rider dan panjat tebing, hal ini
dapat dilihat dari banyaknya para kawula muda yang bergabung dalam sebuah
komunitas yang bergerak dibidang olahraga extreme tersebut. Yang saat ini banyak
terlihat diantaranya terdapat beberapa komunitas yang melakukan kegitan tersebut di
tempat tempat tertentu, sebut saja Skate board yang melakukan kegiatan tersebut di
kawasan gudang stasiun lempuyangan, parkir timur Stadion Mandala Krida, halaman
selatan gedung pusat UGM, depan Masjid Ulil Albab Ull, gedung balai kota Timoho
dan daerah Kota Baru. Seadngkan untuk panjat tebing terlihat dari meningkatnya
jumlah peserta yang masuk kedalam anggaota MAPALA. khususnya untuk divisi
panjat tebing”. Dan untuk BMX rider sering kita jumpai di daerah Kota Baru Dan
parkir timur Stadion Mandala Krida.

Di Yogyakarta para pelaku olahraga ekstrim cenderung melakukan olahraga di
lokasi dan lahan yang sekiranya dapat digunakan untuk menyalurkan hobi olahraga
ekstrim, beda halnya dengan kota-kota besar lainnya, antara lain Jakarta dengan Ice
Skating-nya, Bandung dengan Sky Gear-nya ( sekolah panjat tebing ). Surabaya
dengan Skate park-nya, sehingga apabila terdapat event-event olahraga ekstrim para
peserta vang berasal dari Yogyakarta cenderung lemah, dikarenakan di Yogyakarta
tidak terdapat wadah yang dapat meningkatkan kualitas para pelaku olahraga ekstrim.

Dengan background diatas Yogyakarta merupakan kota yang berpotensi
untuk pusat olahraga ekstrim tersebut, dilihat dari meningkatnya populasi penggemar
olahraga ekstrim di Yogyakarta, selain itu kondisi lahan kota Yogyakarta yang masih
tersedia cukup luas serta iklim yang mendukung. Yogyakarta juga merupakan kota
pelajar yang secara notabene mempunyai jumlah lembaga pendidikan yang cukup
banyak ( lebih dari 35.000 mahasiswa ). hal ini berhubungan karena biasanya

enceemar olahraga ini adalah para pelajar dan mahasiswa.
pengg g ]

® Salah satu anggota MAPALA UL Divisi Panjat tebing
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Kehadiran bangunan vang mewadahi kegiatan tersebut sangat diharapkan para
penggemar olahraga ekstrim, maka dari itu perlu diciptakan sebuah bangunan yang
memberikan Kelengkapan fasilitas olahraga ekstrim tersebut untuk sarana
pengembangan dan meningkatkan mutu olahraga ekstrim. Bangunan ini juga
diharapkan agar para penggemar olahraga ekstrim mendapatkan pengalaman dan
hal-hal terbaru yang berhubungan dengan olahraga ekstrim.

Extreme sport biasanya juga berpengaruh pada gaya hidup seseorang, antara
lain cara berpakain dan pola pergaulan, selain itu alat dan media extreme sport sangat
terbatas keberadaanya di Indonesia, sehingga dalam hal ini perlu disediakannya
sebuah wadah yang menunjang keberadaan arena olahraga tersebut. Antara lain
adanya Café, Counter-counter marcendise, Clothing, Rental serta pendidikan dan

latihan.

1.3. EKSPLORASI MATERIAL ARENA MASING MASING OLAHRAGA EKSTRIM

Extreme sport yang akan diwadahi mempunyai karakter dan jenis material
yang berbeda-beda, Baik dari bahan dasar material itu sendirt maupun bentuk
arenanya, adapun macam dan jenisnya sebagai berikut :

Panjat tebing, mempunyai karakteristik bentuk yang cenderung tidak beraturan
dan lebih banyak menggunakan pola zig-zag. dan untuk materialnya biasanya untuk
indoor menggunakan multiplek yang diberi batu-batu tiruan sehingga menyerupai
tebing, dan untuk out door-nya seperti halnya tebing sungguhan

Skate board, mempunyai karakteristik bentuk lebih banyak menggunakan elemen
lengkung, dan arenanaya menggunakan bahan dasar papan yang dilapisi dengan
parquet tebal dan terkesan licin.

Ice skating, mempuinyai karakteristik bentuk datar, halus dan terkesan berair,
untuk bahan dasarnya pasti, vaitu es

Bmx dan Inline skate, mempunyai karakteristik yang hampir sama dengan
skateboard hanya saja berbeda pada penggunaan material dan fasilitasnya

Bungee Jumping. termasuk kedalam kategori olahraga fun extreme yang hampir
tidak memerlukan arena seperti layaknya olahraga lainnya, olahraga ini biasanya
hanya menggunakan tower rangka dengan ketinggian tertentu dan menggunakan tali
lentur serta pengaman di dasarnya, tasilitas dan peralatan yang sangat khusus. serta

system keamanan vang sangat diperhatikan
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I.4. Permasalahan

Permasalahan umum

Bagaimana menciptakan sarana atau wadah yang dapat mengembangkan dan

menyalurkan hobi para penggemar olahraga ekstrim menjadi lebih baik.

Permasalahn khusus

“ Bagaimana merancang sebuah gedung vang mengekspresikan olahraga
ekstrim melalui bentuk-bentuk vang menyerupai deconstruksi (simbolisme
ke-lokstriman sebuah bangunan)”

“ Bagaimana  menciptakan arena-arena olahraga ekstrim vang dapat
memberikan fasilitas yang memadai bagi penggemar olahraga ekstrim”

« Bagaimana  merancang  bagian facade  bangunan  yang
memanfaatkan/menggunakan karakter matrial utama masing-masing arena

olahraga sebagai penguat image kegiatan yang ada didalam bangunan™

[.5. Tujuan

Merancang sebuah fasilitas yang mewadahi kegiatan extreme sport yang

sedang berkembang di Yogyakarta dengan memberikan kelengkapan serta fasilitas

fasilitas pendukungnya, yang nantinya akan menciptakan peningkatan mutu dan

kualitas vang lebih baik dari para pelaku olahraga ekstrim yang ada di Yogyakarta.

Dengan penekanan pada konsep perancangan.

[.6. Sasaran

Merumuskan konsep dasar perencanaan dan perancangan fasilitas yang

mewadahi kegitan extreme sport. yang diharapkan dapat -

Menciptakan wadah para penggemar olahraga ekstrim agar tidak
menggunakan fasilitas umum untuk menyalurkan hobi mereka.

Menciptakan arena arena yang up to date, dengan mengacu pada
perkembangan olahraga ekstrim di Yogyvakarta

Memberikan fasilitas tambahan yang tergolong pada extreme sport ke dalam
bangunan , jenis olahraga extreme yang ada di Yogyakarta, guna menyatukan

aktifitas-aktifitas olahraga ekstrim.
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I.7. Lingkup Pembahasan

Pembahasan ditekankan pada masalah lingkup bangunan Extreme sport center
ini, yang dapat menghasilkan arahan dan pola pikir baru dalam mengeksplorasi
konsep perancangan bangunan Extreme sport center di Yogyakarta yang nantinya
terdapat aktifitas kegiatan olahraga ekstrim dan fasilitas pendukungnya. Serta
penyelesain desain yang mengarah pada potensi kegiatan ekstrim sport kota
Yogyakarta yang menjadi bagian perancangan Extreme sport center ini dibatasi pada
masalah masalah :

|. Building Envelope, bagaimana performance bangunan vang ditampilkan dapat
mencirikan dari kegiatan vang berlangsung di dalamnya.
2. Spatial arrangement. bagaimana melihat karakteristik kegiatan extreme sport

yang akan berpengaruh pada pengolahan dan bentuk ruang didalamnya.

1.8. Metoda Pembahasan
[.8.1. Mencari Data
Metoda yang digunakan dalam memperoleh data sebagian besar didapatkan
dengan beberapa proses sebagai berikut
e Studi Literatur, yaitu mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan
kegiatan Extreme sport dan teori pendukung serta referensi pembanding
yang digunakan sebagai acuan awal untuk mengeksplorasi lebih jauh guna
mendapatkan alternatif-alternatif yang baru.
e Observast lapangan, pengamatan langsung kelokasi kegiatan yang
berhubungan dengan Extreme sport.
e  Survei Instansional, Data data dari instasi maupun Jembaga serta organisasi

yang terkait.
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1.8.2. Analisis

Merupakan tahap pengolahan dan pembahasan kajian data serta informasi
mengenai, alat alat yang digunakan, standard-standard ukuran, pembentukan ruang,
bentuk bangunan, pencahayaan dan penghawaan, serta Kriteria dan teori mengenai

Extreme sport center vang berorientasikan kepada kegiatan yang akan diwadahinya.

1.8.3. Kesimpulan

Bahwasanya mereka yang meminati kegiatan olahraga ekstrim membutuhkan
sebuah wadah yang dapat memfasilitasi kegiatan olahraga yang mereka geluti

Sehingga bagaimana menciptakan bangunan yang mewadahi kegiatan olahraga
ektrim, dengan memepertimbangkan hal-hal yang telah menjadi acuan. sehingga

kegiatan olahraga ekstrim ini dapat berkembang.

1.9. Konsep Umum
Konsep yang akan ditawarkan untuk bangunan ini adalah, dengan menampakan
ke-Ekstriman olahraga ini kedalam bentuk bangunan itu sendiri, baik melalui bentuk
fisik bangunannya sendiri, maupun dari transformasi material yang digunakan dalam
bangunan tersebut, serta treatment bangunan yang mencirikan dari olahraga tersebut.
Adapun konsep lain yang ditawarkan antara lain yaitu melalui eksplorasi dari
artikulasi kata olagraga ekstrim itu sendiri, seperti telah disebutkan diawal bahwa
olahraga ekstrim selalu berhubungan dengan keseimbangan, kecepatan, dan maut.
Dari ketiga kata tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :
Keseimbangan — dapat diartikan sebagai bentuk simetris atau memiliki berat yang
sama (balance), keseimbangan sendiri dibedakan menjadi dua Svmmetry balance dan
Asymmetrical halance”. Hal ini kaitanya dengan bagaimana menunjukkan ke-
Ekstriman bangunan tersebut melalui teori keseimbangan vyang dimodifikasi
sedemikian rupa hingga terkesan ekstrim.
Kecepatan — dapat diartikan sebagai adanya bentuk hirarki, dimana suatu
percepatan terdapat awal dan akhir, begitu juga dengan titik nol pada awal dan titik
puncak pada saat tertentu, kecepatan dapat juga diartikan sebagai proporsi

perbandingan vang hirarki juga.

" ELEMENTS OF ARCHITECTURE. From form to place. Picrre von Meiss. Chapter 4
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Maut — merupakan ambang kematian yang sangat tipis perbedaanya antara hidup

dan mati, hal ini dapat dikaitkan dengan penekanan keseimbangan diatas pada titik

credibility yang merupakan ambang paling ekstrim.

Dari ketiga unsur tersebut jika digabungkan akan menghasilkan sebuah bentukan

keseimbangan yang sangat ekstrim. Misalnya seperti gambar berikut

@ Figure 105 Leverage and balance.

Figure 106 Balance pushed to the limits
of credibility: a sculptural game, Santiago
Calatrava, scuipture, 1984.

; ~/ Figure 107 Balance of forces and gravity:
N ol Salginatobelbriicke, Robert Malliart,
o 1929/30.

Mok
Ao, Figure 108
Asymmetricai balance
? . according to Paul
AHERE. Kiee, Pidagogisches

* RS Skizzenbuch, 1925,

Gb. 1. 7. Beberapa contoh Asymmetrical balance

Sumber - ELEMENTS OF ARCHITECTURE, from form to place
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Dari gambar diatas setelah dianalisa berdasarkan penyaluran beban serta

keseimbangannya. dapat diturunkan sebagai berikut berikut -

vETE THENGRAT

Gb. 1 8. skematik penyaluran beban

Sumber : Anatomy berdasarkan analisis struktur

T
jol}
=
o
o
[
o
105
®
ot
J
L
et
S
ut
o
-]
—
o
Cy
»
[
VLJ
12
.

4
o
75
-
(S|
o



EXTREME SPORT CENTER DI

Berdasarkan dari skematik penyaluran beban diatas dapat disimpulkan
bahwa, keseimbangan yang diolah sedemikian rupa hingga terkesan ekstrim dengan
mempertimbangkan arah gaya beban serta penyalurannya dapat dimoditikasi menjadi
berbagai bentuk vang bahkan orang vang secara sekilas melihat akan tidak
mempercayainya .

Maka dari itu dalam bangunan ini direncanakan dengan menggunakan konsep
keseimbangan tepatnya Asimmetrical Balance baik eksterior maupun interior
diharapkan dapat menghasilkan bentukan yang atraktif dan inovatif.

Adapun contoh distorsi dari keseimbangan dengan memperhitungkan arah

beban dan gaya penyalurannya terdapat pada gambar berikut:

Bajs proi

Gb. 1. 9 Contoh distorsi keseimbangan (Asimmetrical Balance)

Sumber : Anatomy berdasarkan analisis struktur
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1.9.1. Konsep facade bangunan

YOGYAKARTA

Fagade merupakan element bangunan yang paling pertama dinikmati oleh

orang lain, sehingga

kegiatan vang akan diwadahinya.

bagaimana menciptakan sebuah fagade yang mencerminkan

Konsep vang akan digunakan adalah penerapan

eksplorasi matrial masing-masing arena serta menunjukkan ke-Ekstriman dari

bangunan itusendiri

N
o |
~ E i
Skema Elemen kaca | Batu granit atau | Ply wood
Asimmetrical balance vyang | merupakan batu buatan dari | sebagai arena
diterapkan untuk komposisi | transtormasi beton merupakan | skateboard dapat

gubahan massa

dari arcna ice

skating

aplikasi dari
tebing vang
sebenarnya

ditranformasikan

melalut  bidang
dinding yang

halus dan rata

Fourt level

Third fevel

Secornd level

First level

Gambar diatas merupakan gagasan awal melalui konsep-konsep yang telah
ditelaah, sangat jelas terlihat ke-Ekstriman bentuk fasade bangunan, tidak lupa juga
factor Asimmetrical Balance. Eksplorasi matrial yang ditampilkan pada fagade

bangunan juga mencerminkan dari kegiatan yang ada di dalamnya.
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1.9.2. Konsep denah
Keseimbangan dapat dibentuk sedemikian rupa. sehingga konsep dari
pembagian lantai dan gagasan dasar denah berasal dari transformasi keseimbangan

vang telah dimoditikasi sedemikian rupa.

TRANSFORMASI

Asiranietrcal pakarces l

ARENA
BUGGE JUMPING

R
A~

WALL CLIMBING EANTALA

ARENATCE SKATING

T arena SKATERBOARD > S
\m ___,(M“‘/

PUBLIC AREA

S LANTALT

BASENMANT PARKING LOT GROUND

o
/’/ \ !
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\ TRANSFORMASI

el i

v

s
0
—
)
o
I
V)
n
@
T
o
]
)
=
1
[
>
O
-]
~
+3
!
-
;q)
=
N
b
-
:jj:
—
2e)




Setelah mendapat gagasan seperti tergambar, maka
dibuat direncanakan berupa single building, vyaitu hanya

memanjang searah dengan site.
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bangunan yang akan

satu gubahan massa

Dilihat dari beberapa jenis aktivitas yang akan diwadahi dalam satu bangunan

berbeda-beda, maka dari itu pengintegrasian dari berbagai jenis kegiatan tersebut

perlu diperhatikan. Dengan ini harus ada beberapa unsur atau bentukan yang mengikat

dari berbagai jenis kegiatan tersebut. Hal ini akan diintegrasikan melalui pembatas

maya dar berbagai arcna yang ada. Misalnya tidak adanya dinding penyekat massit

dari satu arena ke arena yang lain (kecuali berbeda lantai). Dan keberadaan sebuah

café besar yang terdapat di tengah-tengah masing-masing arena, diharapkan dapat

menjadi pengikat dari berbagai kegiatan dan aktivitas tersebut.

1.9.3. Orientasi masa bangunan

Hal vang banyak mempengaruhi orientasi bangunan antara lain :

Jalan raya utama. Yang

sebelah utara site.

menentukan main entrance terdapat di sisi

View bangunan lebih dominan mengarah ke jalan, sebagai respon view

outside-inside vang akan banyak dinikmati orang dari luar.

Arah perputaran katahart, sehingga bangunan memanjang kearah Barat

timur, sehingg

kecil.

/
7

Sisi sebetah barat, untik menghindss
cahays matahan sore. datasi dengan
dilngsixennyasebayal ares wall cimbing

a bidang yang terkena sinar matahari adalah bidang vang

o3
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1.9.4. Konsep interior
Pada konsep ruang dalam terdapat hal-hal yang menjadi pertimbangan, vaitu :

e Menciptakan ke ekstriman pada interior bangunan melalui transtormasi
keseimbangan.

e Lay out ruang vang diharapkan menciptakan suasana vang dimana setiap
orang yang melakukan aktifitas ekstrim dapat dilihat dari berbagai sudut oleh
komunitas olahraga vang lain ataupun oleh pengunjung.

e Penggunaan cahaya matahari untuk ruang tertentu seperti ruang bungge
jumping, vang berupa void besar. serta penggunaan cahaya buatan untuk ruang
ruang tertentu.

e Pergerakan udara alami untuk runag-ruang tertentu, adapun pengkondisian
udara yang menggunakan alat terdapt pada ruang-ruang khusus.

e Organisasi ruang berdasarkan alur dan pola kegiatan

1.9.5. Konsep sirkulasi interior
Pada dasarnya sirkulasi interior menggunakan konsep radial. dari satu titik
menuju kesegala arah. hal ini dilakukan karena untuk memberikan kemudahan bagi

para pengunjung.
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Konsep sirkulasi masuk dan keluar site

Sirkulasi pedestrian dibuat membentuk zig-zag dan lengkung, yang sesuai
dengan pola permainan olahraga ekstrim hingga menyerupai labirin tetapi
dengan banyak jalan keluarnya.

Jalur keluar masuk site dibedakan menjadi dua. untuk entrance di sisi sebelah
utara dan exit disisi sebelah timur, yang masing masing dijaga oleh keamanan.
Lebar jalur sirkulasi untuk pedestrian 1.20 m — 1.50 m dan untuk sirkulsi
kendaraan 3 m — 5 m.

Pola sirkulasi untuk pedestrian adalah cluster. sedangkan untuk kendaraan

menggunakan pola linter.

1.9.7. Konsep vegetasi dan landscape

Penataan Vegetasi dan landscape memiliki peran terhadap bangunan dan

lingkungan sekitar, yaitu :

I

FQ

oS

N

Barier dari sebagai wind shadow

Filter dari sinar matahari langsung

Sebagai filter udara, mengurangi tingkat emisi gas yang akan masuk kedalam
bangunan

Barier dari polust suara

Menambah kualitas visual bangunan

menjaga kondisi dan kualitas tanah di sekelilingnya.

Pada rencana site terdapat vegetasi yang berada di sepanjang tepi jalan raya

yang tetap dipertahankan seperti aslinya bahkan mungkin untuk di tambahkan lagi.

hal ini sesuai dengan konsep vang telah di tawarkan.

Perencanaan perletakan vegetasi yang baru akan ditata secara menyebar ke

seluruh bangunan untuk memberikan keindahan visual serta menambah kenyamana

bagi penghuni bangunan.

Pada bagian area wall climbing out door perencanaan landscap memiliki

konsep vang berbeda dari penataan landscape yang lain, pada sisi ini penataan

landscape ditata sedemikian rupa sehingga diharapkan memberikan kesan seperti

halnya terdapat di alam bebas.
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Pada prinsipnyajenis vegetasi yang akan ditanam antara lain :

e Tanaman penutup tanah seperti rumput-rumputan untuk memberikan kesan
yang alami dan terlihat menyegarkan.

e Tanaman hias yang berfungsi sebagai komoditas visual bagi pengunjung dan
penghuni berupa tanaman yang berbunga.

e Tanaman jenis palm difungsikan sebagai pengarah jalur dan pembuat grid
secara maya.

e Tanaman perindang vang banyak digunakan adalah yang berbentuk vertical,
hal ini dilakukan agar fagade bangunan tidak tertutupi oleh banyaknya pohon.

Untuk memberikan aksentuasi yang kuat terhadap bangunan, maka penataan

vegetasi pada bagian terluar diberikan pohon rindang, dan untuk di sekeliling

bangunan diberikan tanaman hias. Jarak antara pohon rindang dan tanaman hias

ditengah-tengahnya diberikan pohon palm.

R‘U:TPUE TANAMAN HIAR POHOM PEREDU PORON PALR FORON RIMDANG
Konsep penataan vegetasi
Penataan landscape untuk bangunan diletakkan di tengah-tengah vang

dikelilingi oleh jalan maupun tanaman.
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Konsep penataan landscape
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1.9.8. Konsep site plan

Pengolahan lahan/site yang telah terpilih merupakan penggabungan dari
masing- masung konsep vang telah jadi, dan dari masing-masing konsep telah
menurunkan gambar gagasan awal. Setelah semuanya tersusun dan digabungkan
serta ditambah elemen-elemen pendukung lainnya sehingga terbentuklah gagasan

awal site plan.

; Sheltar -

Pedestrian i
~~~~~ i { Out door
{

Ji. Urip Sumoharjo

JI. Tribrata

\\Wall climbing ' Massa utama
Outdoor Vo e e

Gambar rencana konsep site plan
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1.10. Diagram pola pikir

YOGYAKARTA

LATAR BELAKANG

Extreme sport center di Yogyakarta sebagal sarana atau wadah vyang
memfasilitasi dan memberikan pelatihan serta pengembangan mutu para
extremer sport guna meningkatkan kuzlitas

v

PERMASALAHAN UMUM
Bugaimana menciptakan sarana atau
wadah vang dapat mengembangkan dan
menyalurkan hohi para extremer sport
menjadilebih baik.

Y.

foto, sketsa
luasan suatu

Studi literatur,  data-data.
standar-standartentang
kegialanextreme sporl

A\

Analisis kegiatan dan keruangan

Eksplorasi facade
dari material arena
clahraga ekslrim

v

PERMASALAHAN KHUSUS
L Bagsimana penerapan berbagai jenis
material vang ada pada masing masing
arena extreme sport kedalam fagade
bangunan

Y

Studi literatur, buku, majalah, koran, media
elektronik dan catatan khusus yang
menunjang tentang material masing
masing arena

v . v .

Analisis kegiatan ekstrim
sport yang akan
diwadahi

Strategi Perancangan
Dengan pengembangan alternatif-aiternatif desain
1. Pengembangan alternatif bentukan massa
2. Pengembangan alteratif bentukan facade
3. Pengembangan alternatif bentukan Landscape

Diagram Kerangka pola pikir
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BAB

I1. Analisa

Pada bab dua ini berisikan tentang analisa-analisa yang
berhubungan dengan kriteria pemilihan site. Diantaranya
analisa tentang keadaan lingkungan sekitar kawasan site
yang akan menunjang keberadaan bangunan gedung extreme
sport. Dan juga bagaimana hubungan bangunan ini dengan
keberadaan para komunitas penggemar olahraga ekstrim.

Dari analisa-analisa yang telah didapat, diharapkan akan
memberikan inspirasi terhadap site terpilih guna mendukung
terhadap fungsi bangunan sebagai pusat olahraga ekstrim.
Tentang pengolahan masa bangunan yang berhubungan pada
kondisi site, fungsi, tata letak bangunan yang dapat
dinikmati oleh orang lain guna mendapatkan image ekstrim.
Dan juga kebutuhan ruang serta besaran ruang vyang

dibutuhkan.
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I1.1. Tapak dan Lokasi

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada bangunan ini, salah satunya
adalah pengaruh keberadaan bangunan ini atau kata lain lokasi akan didirikannya
bangunan ini. Dengan memikirkan dasar pertimbangan pemilihan site/ lokasi,
diperlukan strategi pemikiiran dan penelusuran yang tepat untuk menghasilkan dan
mencapai tujuan serta sasaran dari bangunan Extreme Sport Center di Yogyakarta.
Dengan akan dibangunnya sebuah wadah bagi para penggemar olahraga ekstrim ini
dan memperhatikan popularitas kegiatan olahraga ini maka digunakan beberapa

ketentuan dalam menentukan lokasi/site dari bangunan ini.

Beberapa acuan dalam menentukan lokasi/site dari bangunan ini :

1. Akses pencapaian, keberadaan jalur sirkulasi yang menuju kearah lokasi
tersebut merupakan salah satu kemudahan bagi para pengunjung untuk
mencapai tujuan.

2. Letak bangunan ini hubungannya dengan bangunan yang ada dii sekitarnya,
baik dari segi kegiatannya maupun tujuan dari didirikannya bangunan ini.

3. Infrastruktur yang ada di sekitar bangunan ini juga memerlukan pertimbangan
khusus, mengingat bangunan ini memerlukan maintenance yang khusus.

4. Dari segi teknis perlu dipertimbangan, kaitanya dengan adanya bahaya
kebakaran, kejahatan, faktor iklim, dan tingkat polusi. Serta meliputi site yang
mencukupi dan pertimbangan pengembangan bangunan ini

5. Letak lokasi akan didirikannya bangunan ini kaitannya dengan keberadaan
komunitas para penggemar olahraga extreme ini.

6. Selain faktor-faktor yang telah disebutkan diatas , perlu juga dipertimbangkan

potensi site trhadap bangunan yang akan dibangun serta tata guna lahannya.
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Dari beberapa faktor acuan untuk pemilihan site yang sudah dijelaskan diatas,
maka lokasi/site terpilih yang diperkirakan mampu mendukung proses
perencanaan gedung Extreme sport Center ini adalah lokasi/site yang terletak di
darerah sekitar jalan Urip Sumoharjo, yang juga merupakan pusat kota serta pusat

perniagaan. Tepatnya bekas gedung film (Empire 21)

Jin. Gejayan

Jin. Tribrata

Gb. Bekas gedung film yang terbakar (Empire 21)
Sumber : Foto pribadi
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Lokasi site terpilih ini memiliki akses yang cukup baik, terlihat dari banyaknya
kendaraan yang melewati jalur tersebut, site ini terletak di J1.Solo yang merupakan
jalur utama pergerakan aktivitas masyarakat Yogyakarta khususunya dan masyarakat

luar pada umumnya.

Gb. Jalan raya Urip Sumoharjo, sisi sebelah barat dan timur dari lokasi

Sumber : Foto pribadi

Site ini juga terletak disamping pertigaan antara Jln. Urip Sumoharjo dengan
J1. Tribrata
Hal ini merupakan point tambahan untuk Kriteria pemilihan site/lokasi, karena
dengan adanya pertigaan jalur sirkulasi akan lebih mudah, serta view out-in

menambah potensi dari site ini.

Gb. Pertigaan antara jln Urip Sumoharjo dengan JIn Tribrata

Sumber : Foto pribadi

29

Hari Prasetyo 00 512 197 / TUGAS AKHIR




EXTREME SPORT CENTER DI
YOGYAKARTA

Dari segi kontur, area ini hampir tidak mempunyai level perbedaan tinggi
rendah tanah (kontur), Sehingga untuk pengolahan site tidak terlalu sulit, hal ini juga
berpotensi untuk menunjang kekreatifan pengolahan perencanaan eksterior bangunan
sebagai area pendukung bangunan Extreme Sport Center, seperti fasilitas tempat

latihan outdoor, area duduk, taman , serta fasilitas pendukung lainnya.

v Sl e i c e e
Gb. Lokasi terpilih Bekas gedung film yang terbakar (Empire 21)

Sumber : Foto pribadi
Pemilihan site ini juga mempertimbangan keberadaan para komunitas
penggemar olahraga ekstrim ini, yang mana letak latihan para komunitas olahraga
ekstrim tersebut terpisah-pisah, sechingga bagaimana meletakan bangunan yang
mewadahi kegiatan mereka yang mudah diakses dari berbagai penjuru. Dengan kata

lain site/lokasi ini berada ditengah tengah.

Komunitas

pemanjat
Komunitas Extreme Komunitas
skateboarding L Sport e ice skating

Center (pendatang)

BMX Bikerider
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I1.2. Kebutuhan ruang serta asumsi jumlah pengguna.

Sebagai fungsi pendukung bagi kelangsungan kegiatan yang di wadahi dalam
bangunan ini, maka asumsi kebutuhan ruang bagi masing-masing kegiatan ditentukan

berdasrkan pengelompokan pengguna.

Secara umum pemakai terbagi atas :
1. Pengelola:
e Pimpinan
e Staf administrasi
e Staf pengajar / pelatih
e Tekhnisi
e Bagian pemasaran
¢ Bagian umum

e C(Cleaning servis

2. Pengunjung : dari masing — masing olahraga mempunyai tingkat popoulasi
yang berbeda, maka dari itu dari masing masing kegiatan olahraga yang akan
diwadahi dapat diasumsikan melalui data perhitungan rata-rata dari masing-

masing komunitas / organisasi yang terkait. Antara lain seperti berikut :

Wall Climbing.
Pengunjung Jumlah rata-rata Sumber

Mahasiswa 50 orang mapala UNISI Yogyakarta

Pelajar 20 orang beberapa sekolah yang mempunyai
kegiatan ekstra kurikuler pecinta alam
di Yogyakarta

Umum 10 orang Data dari para pendaki gunung non
pendidikan/institusi
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SkateBoard.
Pengunjung Jumlah rata-rata Sumber
Mahasiswa 100 orang Tanya jawab melalui para Boarider di
kawasan UII, dan Ugm
Pelajar 50 orang Tanya jawab melalui para Boarider di
kawasan UII, dan Ugm
Umum 10 orang Tanya jawab melalui para Boarider di

kawasan UII, dan Ugm

Pada dasarnya arena untuk olahraga Inline skate dan BMX bikers sama

dengan arena skate board, dengan kata lain arena ini dapat digunakan oleh ketiga jenis

olahraga ekstrim tersebut, hanya saja tidak dalam waktu yang bersamaan . Sehingga

untuk luasan arena yang diharapkan digunakan asumsi olahraga ekstrim yang

mempunyai komunitas terbanyak diantara ketiga olahraga yang mempunyai arena

sama tersebut.
IceSkatting.
Pengunjung Jumlah rata-rata Sumber
Mahasiswa 100 orang Asumsi
Pelajar 25 orang Asumsi
Umum 15 orang Asumsi
Bugee Jumping.
Pengunjung Jumlah rata-rata Sumber
Mahasiswa 25 orang Asumsi
Pelajar 15 orang Asumsi
Umum 10 orang Asumsi
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Setelah memperoleh data rata-rata pengunjung berdasarkan survey yang

didapat,maka dapat diperkirakan jumlah rata-rata pengunjung perhari kurang lebih

berjumlah 450 orang.

Sedangkan untuk asumsi besaran ruang yang dapat direncanakan untuk proses

perancangan gedung Extreme Sport center yang dikelompokan pada masing-masing

kegiatan antara lain sebagai berikut :

Kebutuhan ruang Kapasitas Besaran luasan Total
ruang
Ruang Administratif :
Ruang Duty Manager 1 orang 3 x3m 9 m?
Sekretaris 1 orang 3x3m 9 m?
Rak file/cabinet + 1 buah (5.84 +5.84)
sirkulasi 60% x 60% 6.98 m?
Ruang personalia + 1 orang 3x3m 9 m?
Ruang bendahara + 1 orang 3x3m 9 m?
Ruang TU 1 orang 3x3m 9 m?
51.98 m?
Ruang arena olahraga :
Ice Skating
Luas arena es 100 orang 25x50m 1250 m?
Skating school 15 orang 3x5m 15 m?
locker 100 buah 4x10m 40 m?
Peminjaman sepatu 150 pasang 9x 10m 90 m?
Pro-shop/ Display - 5x5m 25 m?
Toilet male / female 5 orang @(5x9)m 90 m?
First Aid 1 orang 4x4m 16 m?
Snack bar + pantree 15 orang 6x9m 54 m?
Music/DJ Booth 1 orang 3x7m 21 m?
Gudang - 5x7m 35 m?
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Ruang ganti team 10 orang 5x5m 25 m?
Coaches Room 10 orang 5x5m 25 m?
Function Room 15 orang 4x8m 32 m?
Ofice sky ice 1 orang 3x4m 12 m?
Cashier 3 orang 3x4m 12 m?
Chiller room 2 buah 6x6m 36 m?
Zamboni area 1 buah 3x4m 12 m?
1790 m?
Skateboard, BMX,
Inlineskate
Skate park 100 orang 30x60m 1800m?
Ruang ganti 10 orang 5x5m 25 m?
locker 100 buah 4x10m 40 m?
Suku cadang 3 buah 9x10m 90 m?
Gudang 1 buah 5x7m 35 m?
Manajer 1 orang 3x4m 12 m?
Sekretaris 1 orang 3x3m 9 m?
Equipment 1 orang 3x3m 9 m?
Function Room 15 orang 4x8 m 32 m?
Cashier 3 orang 3x4m 12 m?
Toilet male / female 5 orang @(5x9)m 90 m?
Music/DJ Booth 1 orang 3x7m 21 m?
Clothing & Marchandise 5 buah 10x 10 m 100 m?
Snack bar + pantree 15 orang 6x9m 54 m?
2329 m*
Wall Climbing
Wall Climbing indoor 3 sisi @ (8x15)m 360 m?
Wall Climbing outdoor 2 sisi @@x15m 240 m?
Wall climbing tower 1 buah 5x5m 25 m?
Ruang ganti 10 orang 5x5m 25 m?
Function Room 15 orang 4x8 m 32 m?
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Climbing school 15 orang 3x5m 15 m?

Coaches Room 10 orang 5x5m 25 m?

locker 50 buah 4x5m 20 m?

Peminjaman alat 1 buah 9x10m 90 m?

Gudang 1 buah 5x7m 35 m?

Cashier 3 orang 3x4m 12 m?

Toilet male / female 5 orang @ (5x9)m 90 m?

Music/DJ Booth 1 orang 3x7m 21 m?

Rental & shop 5 buah 10x 10 m 100 m?

Snack bar + pantree 15 orang 6x9m 54 m?

1144 m’

Bugee Jumping

Arena bugee jumping 1 buah 5x7m 35 m?

Arena landasan 1 buah 7x8m 56 m?

Cashier 3 orang 3x4m 12 m?

Ruang ganti 10 orang 5x5m 25 m?

Coaches Room 5 orang 5x5m 25 m?

locker 50 buah 4x5m 20 m?

Toilet male / female 5 orang @ (5x9)m 90 m?

Function Room 15 orang 4x8m 32 m?

klinik 1 orang 4x4m 16 m?

Gudang 1 buah 5x7m 35m?

346 m’

Ruang service

Generator 1 buah 5x6m 30 m?

AHU 1 buah 5x6m 30 m?

MEE 1 buah 5x6m 30 m?

Loading dock 2 truck 10x6m 60 m?

Ruang perbaikan alat 1 buah 9x10m 90 m?

Ruang clening service 1 buah 4x5m 20 m?

Ruang informasi 1 buah 3x3m 9m?
L
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lobby 1 buah 6 x 6m 36 m?
Head office + 1 buah 6 x 8m 48 m?
parkir 1 buah 15x 100 m 1500 m?

1853 m?
Sub total 7513.98 m’
Sirkulasi 30 % 2254.19 m?
Sub total 9768.17 m*
Building Coverage 60 %
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11.4. Kebutuhan ruang skatepark

Skate park merupakan sebuah layanan eksklusif bagi para penggemar olahraga
skateboard. pada dasrnya olahraga ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu skatepark
indoor dan skate park outdoor.

Dalam hal ini arena skatepark indoor lebih di tonjolkan karena merupakan
arena utama sedangkan skatepark outdoor yang hanya sebagai fasilitas pendukung .
pada arena skatepark yang berada di dalam ruangan terdapat berbagai macam alat dan
bentuk arena yang dapat diubah-ubah sesuai dengan event yang sedang berlangsung.
Dengan komposisi alat dan arena yang berbeda diharapkan dapat membentuk
dinamika permainan yang atraktit an inovatif sehingga meningkatkan kualitas para
skater .

Untuk outdoor biasanya hanya menggunakan perkerasn semen atau aspal,
yang pada intinya mempunyai permukaan yang halus dan datar. dalam permainan
skateboard outdoor alat yang digunakan juga sedikit berbeda karena alat untuk
outdoor biasanya dapat dipindahtempatkan secara cepat dan dapat ditata sedemikian
rupa sesuai lahan yang ada. Arena outdoor yang lain adalah pool session . arena ini

berupa kolam renang yang berbentuk lengkung .




Adapun macam dan jenis alat yuang digunakan antara lain :
1L.4.1. Alat untuk tingkat dasar pada indoor arena

Alat dasar merupakan alat yang digunakan untuk para skater pemula, alat-alat
dasar ini mempunyai dimensi yang sedikit lebih kecil daripada ukuran dengan standar
internasional, dengan alat yang lebih kecil skater akan dapat merasakan posisi-posisi
tubuh yang benar, sehingga diharapkan dengan dimensi yang sedikit lebih kecil
tersebut para skater pemula dapat melakukan trik trik yang sama dengan alat yang
berstandarkan internasional, dan juga dengan alat vang lebih kecil juga dapat
mengurangi resiko kecelakaan serta alat vang kecil dapat membantu —memacu

perkembangan skater ini ketingklat yang lebih tinggt.

Beberapa jenis alat dasar yang umum digunakan

RN Launch Ramp panjang Grind rail bulat
remm—— - 200 am. tngai 35 om Tiggl 35 cm

Parjang 300cem

Spine
-~ : Parjang 250cm
,f Tinggi 4 cm
- ' Lebar 120 om

Grind gril kotak
Tingg! 35 cm
Il aabet s Panjang 300cm

S Transision ramp

Tingai 12 om
A Panjang 150 cm

Spine dengan
dimensi yang tebih
KecH

Kambinast antara
grind grili dengan flat
fun box
) & Tingg 35 Tm
i Lebar 120 cm

o Panjang 300 em

Gb 11,1 Ramp dengan berbagai jenis dan ukuran
skate-ramps.com

Alat alat tersebut diatas sangat bermanfaat untuk merasakan posisi tubuh yang
benar dalam melakukan berbagai gaya atau trik, skater pemula akan menggunakan

alat tersebut sebagaimana mestinya latihan atau gerakan awal yang harus dikuasai.

e e
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Penguasaan trik trik tersebut nantinya akan sanagat berguna untuk menuju tingkat

lanjut, yang mana tingkatan ini mempunyai tingkat kesulitan yang cukup tunggi dan

<

resiko yang lebih besar.

11.4.2. Alat tingkat lanjut pada indoor arena

Alat-alat berikut merupakan ini merupakan modifikasi dan penggabungan
beberapa bentuk menjadu satu kesatuan yang harmonis, alat ini berfungsi sebagai
pengembangan dimana skater mulai mulai bisa menguasai olahraga skateboard ini.
Skater akan belajar mengontrol pola permainannya dengan menggunakan alat yang
berstandarkan internasional. Bila pada alat dasar skater pemula dalam melakukan pola
permaianan yang cenderung horizontal, maka untuk tahapan alat lanjutan ini skater
akan belajar untuk melakukan permainan dengan semi vertical, karena alat ini
cenderung menggunakan bentuk seperempat lingkaran (quarter). Skater akan mulai
melakukan trik denga lebih tinggi dan bervariasi, trik- trik dasar akan dikombinasikan
menjadi trik yang baru, dengan demikian permainan ini dapat meningkatkan mutu

para skater.

Beberapa contoh alat lanjutan yang digunakan dalam indoor skatepark

Gb. 11. 2. Vert untuk +halfpipesm Gb. 11. 3. Vert untuk 3 halfpipe

Sumber : www. Skate-ramps.com




Gb. 11. 4. Quarter ramp HgriSwsin Gb. 11 5. Quarter ramp Sqir{2sm

Sumber : www. Skate-ramps.com

Gb. 1. 6. 4 -Spine Gb. 11. 7. 3sirectspinesm

Suntber : www. Skate-ramps.com

Gb. 1. 8. +tbankl6ldgesm Gb. 1. 9. ShankQuarter

Sumber - www. Skate-ramps.com




Gb. 1L 10. 3rolloversm Gb. WL 11 3ftrollinsm

Sumber : www. Skate-ramps.com

Gb. 11, 12. Modified Ramps 3roll ldg stairsm Gb. 11. 13, Ramp untuk +bikejump 1 6sin

Sumber : www. Skate-ramps.com

B

Gb 1114, Modified Ramps Jhalfspine24sm
Gb 11.15. Modified Ramps 4halfwldgroll22Zsm

Sumber : www. Skate-ramps.com
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11.4.3. Konstruksi ramp

MONSTRUKS! LAUNGH Rame

o

{TEM

KOMSTRUKS! QUARTER RADAR 12

Gb 11 16. Konstruksi ramp jenis launch ramp dan quarter ramp

i
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KONSTRUKSI BANK RAMP
2 42
1.9 cm THICK PLYWOOD 9
. CUT TO PROPER LENGHT .
ITEM DESCRIPTION Qry

KONSTRUKSI JUMP RAMP

1.9 em THICK PLY WOOD 2
3.8 om x 8.8 cm x118.2 cm LOONGWOOD STUDS 8
1.9 cm THICK PLY WOOD 1

QTY

TEM * DESCRIPTION
Gb. 11. 17. Konstruksi ramp jenis bank ramp dan jump ramp

Sumber : www. ramptech. Com
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I1.4.4. Dimensi ramp
DIMENSiI PYRAMID

Dimensi PYRAMID: Panjang 5.8m : Lebar 9.88 m ; Tinggi 0.61m

DIMENSI FUN BOX

gi 1.2m

Dimensi FUN BOX: Panjang 5.8m ; Lebar 9.88 m ; Ting

Gb. IL. 18. Dimensi ramp jenis pyramid dan fun box

Sumber : www. ramptech. Com
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11.4.5. Detail dan anatomy ramp

)
=2

7
)
W)
. I i
- { H
D o : *
’ S . |
1 N H 274 Bem R
. + ’
N
- TN .
;:- * - i o . a
-, . L ; ~_ L
{ e - [ BEN e
i { o ' s
; Y : g T
: e A} - S s
! i ’\'\i\\ 1 T e
| - W . i 3abem .
GoATEORY | . e I\ e
[ B ADAF \:\\ 1 t—* t e i e ._—_...M_____._.J“"—"*\ }
o I EAY R R P o
. :

DETAIL A

DIMENSI VERT RAMP

Dimensi VERT RAMP, Panjang 11.692 m ; Lebar 9.88 ; Tinggi 3.258

Gb. 11. 19. Konstruksi serta detail ramp jenis vert ramp

Sumber : www. ramptech. Com
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RAMP ANATOMY

Gb. IL. 20. Ramp anatomy dengan jenis matrial yang berbeda

Sumber : www. Vertmfg. Com

Pada dasarnya dimensi dan matrial yang digunakan untuk pembuatan ramp
masing masing mempunyai ukuran dan matrial yang berbeda, tergantung dari daerah
kemampuan dan kelas pemakainya, tetapi tetap mempertimbangkan ukuran-ukuran
yang sudah ada.

Misalnya untuk kelas pemula pada dimensi ramp jenis vert mempunyai
panjang dan jari jari kelengkungan serta lebar yang lebih pendek dibandingkan untuk
ramp jenis vert untuk kelas professional. Begitu juga dengan dimensi untuk jenis
ramp yang lain

Berikut ini beberapa contoh lay out untuk penggabungan dari berbagai jenis

dan ukuran ramp untuk dimensi ruang yang berbeda :
46
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sl

Gb. 11. 21. Contoh layout berbagai jenis ramp

Sumber : www. vermfg.com
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.
~N
AN
\\5\
N
4w
T —
= ‘ cyertmfg.com

Lot Size 120'x60’

s

tyertmfg.com
Lot Sige 120106

Gb. 1L 22. Contoh layout berbagai jenis ramp

Sumber : www. vermig.com
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Pl .
Gb. IL. 23. Contoh layout berbagai jenis ramp

Sumber : www. Skate-ramps.com

11.4.7. Alat pada outdoor skatepark

Oudoor skatepark pada umumnya merupakan penggabungan dari pola
permainan pool, vert dan stret sehingga bentuknya merupakan kombinasi dari
kesemuanya yang menjadi aliran organic (naik turun) yang tidak terputus. Aliran ini
penuh dengan sisi-sisi yang melengkung untuk mempertahankan aliran permainan dan
kecepatan yang diperlukan oleh skaternya. Pada umumnya arcna ini terbuat dari
perkerasan solid (semen beton)

Outdoor skatepark ini menjadi suatu yang penting karena akan menciptakan
yariasi permainan yang lebih dinamis , skater menemukan dinamika yang berbeda
pada saat bermain skate pada bidang yang lebih organic. Bila pada indoor skatepark
mereka berjumpa dengan sudut-sudut maka pada outdoor skatepark mereka mereka

berjumpa dengan bidang bidang yang mengalir tanpa sudut.
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Gb.11.24. Konstruksi pembuatan skatepark jenis pool session

Sumber. Thraser Magazine

Gb.11.25. Contoh berbagai bentuk skatepark jenis pool session

Sumber. Thraser Magazine
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1L.5. kebutuhan ruang arena wall climbing

Pada dasarnya arena wall climbing dapat dibedakan menjadi dua, arena wall
climbing indoor dan outdoor. Dan untuk fungsinya dapat dibedakan menjadi tiga yaitu
berdasrkan tingkat kesulitan dan tingkat kelas, yaitu tingkat pemula, menengah dan
professional.

Untuk arena wall climbing indoor yaitu arena panjat dinding yang terdapat didalam
ruangan , untuk arena ini mempunyai tingkat kesulitan yang disesuaikan dengan
fungsinya sebagai arena panjat untuk pembelajaran teknik teknik memanjat tingkat
pemula (umur 7-12 tahun) dan menengah (13-17 tahun). Arena panjat dinding untuk
yang berada di dalam ruangan mempunyai ketinggian yang relatif mengikuti jumlah
lantainya, biasanya mulai dari satu lantai sampai empat lantai dengan ketinggian
setiap lantai 4m. Arena panjat tebing indoor mempunyai lekukan sudut yang dinamis
yang mempunyai interval sudut 15° dan mempunyai sudut maksimal 90° . Adapun

contoh wall climbing indoor untuk pemula dan menengah :

Gb. 1L. 26. Arena wall climbing untuk pemula | Gb. 1L 27. Wall climbing untuk

(anak-anak), tinggi wall ini 1,5 - 2m. Dengan | pemula (dewasa), Tinggl wall ini 3m

bentuk yang atraktif, diharapkan pengenalan dengan bentuk datar tanpa ada

tebing dapat tercpapai dengan mudah, rintangan

Sumber: Sumber:

www edu_campuslife.com www edu_campuslife.com
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Wall climbing Wall climbing Wall climbing
dengan berbagal macam sudut, | dengan kemiringan | dengan kemiringan
baik secara vertical , horizontal sudut diagonal | sudut vertikal (tingkat
maupun  diagonal (tingkat | (tingkat kesulitan | kesulitan rendah)
kesulitan tinggi) sedang)

Gb.11.28. Berbagai jenis wall climbing indoor kelas menengah

Sumber: www edu_campuslife.com

I1.5.1. wall climbing outdoor

Wwall climbing otdoor biasanya digunakan untuk para climber yang sudah
profesionl atau juga pelatihan bagi para tim sar lapangan untuk bagian penyisiran
tebing, arena wall climbing out door mempunyai tingkat kesulitan yang sangat
kompleks tidak hanya mempunyai kemiringan sudut yang tidak lazim (posisi sudut
yang tertata) juga terdapat lengkungan lengkungan dengan diameter tertentu tetapi
juga untuk pegangan atau celah celah tebing dinding dibuat sedemikian rupa
menyerupai keadaan tebing aslinya yang ada di alam. Untuk ketinggian dari arena
wagq]ll climbing out door ini lazimnya mulai dari setara bangunan berlantai 4 sampai 6
lantai . dan untuk penataan holdsweb (pegangan) tidak sebanyak yang ada di arena
indoor, tetapi tetap memperhatikan jarak jangkauan manusia normal.

Selain untuk latihan, wall climbing outdoor ini juga biasanya digunakan
untuk  pertandingan  panjat tebing yang bertarafkan internasional  yang

dmempertandingkan kecepatan dan ketahanan fisik dalam memanjat.
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Gb. II. 29.

portable dan knock down yaitu wall

Wall climbing outdoor

climbing yang dapat dipindah tempatkan

dengan cepat dan dapat dibingkar pasang
hal ini berfungsi untuk wall climbing
jika ada pertandingan di lokasi lain
luar) wall ini

(lapangan climbing

mempunyai tingkat ketinggian dan
kesulitan yang sedang. Sangat terlihat
sudut sudut yang ditampilkan banyak
90°  kearah

menggunakan  sudut

horizontal dengan jarak yang mudah

dijangkau

Sumber. www. Climbing towers.com

Gb. 1. 30. Wall climbing outdoor
permanen dengan tinggi mencapai 20-
25m dengan tingkat kesulitan tinggi,
sangat terlihat dari perletakan dan
pembentukan bidang serta berbagai sudut
yang ditawarkan. Wall climbing ini
biasanya digunakan latihan untuk para
climber yang sudah profesional

Sumber. www. newliferanch.com
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Model wall climbing out door mempunyai bentuk dasar yang bermacam

macam serta menentukan jumlah bidang panjat, baik yang satu sisi, dua sisi, tiga sisi,

maupun yang mempunyai banyak sisi
singleface — Area panjat yang mempunyai satu sisi bidang panjat

- -

doubleface — Area panjat yang mempunyai dua sisi bidang panjat

triangleface — Area panjat yang mempunyai tiga sisi bidang panjat

quadface — Area panjat yang mempunyai empat sisi bidang panjat

combineface — Area panjat yang mempunyai beberapa bidang panjat dengan

bentuk yang sudah dimodifikasi sedemikian rupa

Gb 11. 31. Berbagai jenis skematik wall climbing outdoor

Sumber: www edu_campuslife.com
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contoh ukuran dan interval sudut kemiringan

.9

I~ -

NI A D AN F N ¢

rangka ba jo
prifil L

90“
thipd level

multiplek

second level

first level ﬂ

Gb IL 32. Sistem konstruksi wall climbing
Sumber: Mapala UNISI UIl Jogjakarta
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11.6. area bungee jumping

Bungee jumping merupakan olahraga yang bertujuan untuk kesenangan,
olahrag ini tidak membutuhkan banyak peralatan tetapi tingkat safety nya harus
diperhatikan.
Kebutuhan arena bungee jumping antara lain tower, area lompatan, area landing dapat
berupa kolam renang atau juga kasur udara, tali lentur, serta tali pengamn

Contoh bungee jumping :

Gb. I1. 33. Olahraga bungee jumping yang dilakukan di alam bebas

Sumber : www. Bungee jumping.com

Gb. 1. 34. Urutan pelaksanaan teknis olahraga bungee jumping

Sumber : www. Bungee jumping.com
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I1.7. Kebutuhan ruang untuk ice skating

Kebutuhan ruang untuk olahraga ini relative cukup besar, karena area ini
harus mampu mewadahi untuk kegiatan pertandingan hockey, yaitu permainan
olahraga beregu yang menggunakan lapangan dengan material es, setiap pesertanya
membawa tongkat berbentuk L untuk memukul bola, dengan menggunakan sepatu
kusus, dan bola berbentuk lingkaran dengan tebal 2 cm,

Lapangan olahraga hockey mempunyaa ukuran luas 25 x 50 m = 1250 m2, dan
untuk peralatan pendukungnya membutuhkan ruangan tersendiri

Bentuk lapangangan ini sendiri berbentuk silinder dengan kotak persegi
ditengah-tengahnya sebagai lapangan hockey, bentuk dasarnya harus benar benar flat
datar.

Contoh lapangan hockey beserta treatmentnya :

Gb. 1L. 35. Contoh lapangan Hockey beserta kegiatan yang ada di dalamnya

Sumber : www. sublette.com
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Gb. 11. 36. Event pertandingan hockey beserta lightingnya

Sumber : www. sublette.com

Gb. 11. 37. changing room and bathroom ice sky rink

Sumber : www. sublette.com
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Gb. I1. 38. Chiler and control panel room . Sumber : www. sublette.com
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Gb. II. 39. Tahap pembutan dan pembangunan ice sky rink

Sumber : www. sublette.com
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Pierre Von Meiss, ELEMENT OF ARCITECTURE from form to place
Gerald. A. Perrin, Building for Sport, chapter 8, Urban rest and leisure parks,
Ching,F.D.K.. Architecture : Bentuk, Ruang, Susunannya. 1991
Transworld magazine, edisi januari 1994

Transworld magazine, edisi Juni1994

Thraser magazine, edisi maret 1990

Rocky Iskandarsyah, SKY RINK, Intisari, Bandung

Data Arsitektur, Aktifitas ke-olahragaan dan rekreasi.

Kamus Basar Indonesia, edisi I1. Balai Pustaka, 1995.

Mall Taman Angrek, Jakarta, ice skating.

Sky gear, Bandung, Sekolah panjat tebing

Diktat mapala unisi

www. Deltic_media. Com
www edu_campuslife.com
www. Climbing towers.com
www. newliferanch.com
www sublette.com

www. Aggroverts.com
www. Bugge jumping.com

www. Skate-ramps.com
www. ramptech. Com
www. Vertmfg. Com

www.Portable skate-ramps.com
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